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ABSTRACT
	This research aim to test empirically the influence of intellectual capital on the revenue growth and employee productivity. This research examines indicators of intellectual capital (HCE, SCE, CEE) on revenue growth (RG) and employee productivity (EP). Method of measuring intellectual capital used is Pulic models, that are aggregate- Value Added Intellectual Capital (VAIC) or on per component Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), and Capital Employed Efficiency (CEE). Purposive sampling method is used in determining the number of samples and obtained 56 companies. The data is the financial report of manufacturing companies sourced from Indonesia Stock Exchange (IDX) 2010-2012 and this research uses multiple linear regression analysis and SPSS 16:00 as data processing tools.
The results of the research indicate that the variable of the first model HCE, and CEE does not significantly affect the RG whereas SCE variables significantly influence the RG. And the results of the second model shows that the variable HCE, SCE, and CEE significantly influence the EP.
Keyword : intellectual capital (Human Capital Efficiency, Structural Capital Efficiency, and Capital Employed Efficiency), revenue growth and employee productivity.
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PENDAHULUAN
	Salah satu komponen dalam laporan laba/rugi komprehensif adalah akun pendapatan. Perubahan pendapatan perusahaan (Revenue Growth / RG) menilai seberapa baik perusahaan mempertahankan posisi ekonominya (Putri dan Purwanto, 2013). Peningkatan pendapatan biasanya merupakan sinyal bagi perusahaan untuk dapat tumbuh dan berkembang. Salah satu faktor penentu tumbuh dan berkembangnya perusahaan tergantung pada produktivitas karyawan (Employee Productivity / EP). Produktivitas karyawan dapat menciptakan keunggulan kompetitif dalam meningkatkan kemampuan perusahaan dalam bersaing di lingkungan bisnis.
	Perusahaan yang berbasis ilmu pengetahuan (IC) adalah material yang dapat disusun, ditangkap, dan digunakan untuk menghasilkan nilai aset yang lebih tinggi (Pramelasari, 2010). Di Indonesia, fenomena intellectual capital mulai berkembang terutama setelah munculnya PSAK No. 19 revisi 2000 tentang aktiva tidak berwujud. Aktiva tidak berwujud adalah aktiva non- moneter yang dapat diindentifikasikan dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan barang atau jasa kepada pihak lainnya, atau untuk tujuan administratif (IAI, 2002 dalam Ulum 2007). 
	Data perkembangan pertumbuhan pendapatan pada perusahaan yang terjadi terjadi di Indonesia menunjukkan bahwa pertumbuhan pendapatan yang terjadi pada tahun 2009-2014 mengalami penurunan, yaitu pada tahun 2009-2011 pertumbuhan  pendapatan sebesar 27,9%, pada tahun  2012-2013 pertumbuhan pendapatan sebesar 20,44%, dan pada tahun 2013-2014 pertumbuhan pendapatan sebesar 19,98% (http//fokus.kontan.co.id) dan hasil penelitian (Putri dan Purwanto, 2013). 
	Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh indikator intellectual capital (HCE, SCE, CEE) terhadap pertumbuhan pendapatan (RG) dan produktivitas karyawan (EP).
TINJAUAN PUSTAKA
Pertumbuhan Pendapatan (RG)
	Pertumbuhan (Growth) sangat berarti bagi perusahaan, pertumbuhan secara mudah dapat dikenali dengan peningkatan aset atau peningkatan penjualan (Prihadi, 2013. 29). Sedangkan pendapatan sering dijadikan ukuran besarnya perusahaan dalam laporan keuangan resmi. Menurut Mardani, (2011) Revenue Growth (RG) adalah rasio yang mengukur perubahan pendapatan perusahaan.
Produktivitas Karyawan (EP)
	Produktivitas adalah ukuran ekonomis dari output per unit input sedangkan output dikurangi dengan input adalah nilai tambah (value added) (Mathis, et al, 2001. 82). Menurut Putri dan Purwanto, (2013)  Employee Productivity (EP) merupakan rasio antara efektivitas dari berbagai sumberdaya yang dimaksudkan untuk mencapai keluaran organisasi semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin dalam suatu satuan waktu tertentu dam memiliki kualitas hasil tertentu pula.
Stakeholder Theory 
	Menurut Hitt et al, (2001) Stakeholder adalah individu-individu dan kelompok-kelompok yang dapat dipengaruhi, dan dipengaruhi oleh hasil-hasil strategis yang diperoleh dan yang dimiliki klaim-klaim yang dapat dipaksakan ke kinerja suatu perusahaan. Teori ini menyatakan bahwa seluruh stakeholder memiliki hak untuk disediakan informasi tentang bagaimana aktifitas organisasi mempengaruhi mereka, bahkan ketika mereka tidak dapat secara langsung memainkan peran yang konstruktif dalam kelangsungan hidup organisasi (Deegan, 2004 dalam Ulum, 2007).
Resources Based Theory (RBT)
	Resources Besad Theory membahas mengenai sumberdaya yang dimiliki perusahaan dan bagaimana perusahaan tersebut dapat mengolah dan memanfaatkan sumberdaya yang dimilikinya (Pramelasari, 2010).
Intellectual Capital
	Menurut Stewars (1997) dalam Yudhanti dan Shanti, (2011) mendifinisikan Intellectual Capital (IC) sebagai total saham atas kolektif pengetahuan, informasi, teknologi, hak properti intelektual, pengalaman, pembelajaran organisasi dan kompetensi, sistem komunikasi tim, hubungan pelanggan, dan merek yang mampu untuk menciptakan nilai perusahaan.
Value Added Intellectual Coefficient (VAIC)
	Penelitian ini menggunakan metode Pulic, (1998) untuk mengukur nilai kinerja intellectual capital pada perusahaan. Komponen VAIC terdiri dari Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency (CEE).




HIPOTESIS
Pengaruh Efisiensi Modal Manusia (HCE) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (RG)
	Penelitian yang dilakukan Putri dan Purwanto, (2013) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI 2009-2011 menyatakan bahwa HCE tidak berpengaruh signifikan terhadap RG. Tetapi penelitian Mardani, (2011) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI menysatakan bahwa ada pengaruh positif intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE, ROA, ATO, dan RG). Sedangkan menurut penelitian Pramudita, (2012) sampel dan objek penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2008-2010 menyatakan intellectual capital tidak berpengaruh terhadap RG.
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesisnya adalah sebagai berikut:
H1a :	Efisiensi modal manusia (HCE) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
Pengaruh Efisiensi Modal Manusia (HCE) terhadap Produktivitas Karyawan (EP).
	Penelitian yang dilakukan Chent et al, (2005) dalam Putri dan Purwanto, (2013) membuktikan bahwa HCE berpengaruh signifikan positif terhadap EP. Sedangkan penelitian yang dilakukan Ciptaningsih, (2013) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan BUMN yang telah Go-Public di Indonesia menyatakan bahwa HCE tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE, ROA, GR, dan EP). Penelitian yang dilakukan Pramelasari, (2010) dengan sampel penelitian perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2004-2008 juga menyatakan bahwa intellectual capital (VAIC) tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan (EP).
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H1b :	Efisiensi modal manusia (HCE) berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (EP).
Pengaruh Efisiensi Modal Struktural (SCE) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (RG).
	Penelitian yang dilakukan Putri dan Purwanto, (2013) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011 menyatakan bahwa SCE tidak berpengaruh signifikan terhadap RG. Sedangkan penelitian yang dilakukan Dewi, (2011) dengan sampel dan objek pada perusahaan manufaktur  yang terdaftar di BEI tahun 2007-2009 menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, ATO, RG dan M/B. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan Zuliyati dan Arya, (2011) juga menyatakan terdapat pengaruh positif intellectual capital terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROA, ATO, dan RG).
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H2a :	Efisiensi modal struktural (SCE) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
Pengaruh Efisiensi Modal Struktural (SCE) terhadap Produktivitas Karyawan (EP).
	Penelitian yang dilakukan Putri dan Purwanto, (2013) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2009-2011 menyatakan bahwa SCE tidak berpengaruh signifikan terhadap EP. Tetapi penelitian yang dilakukan Ciptaningsih, (2013) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan BUMN yang telah Go-Public di Indonesia menyatakan SCE berpengaruh positif terhadap kinerja perusahaan (ROE, ROA, GR, dan EP). Sedangkan penelitian yang dilakukan Pramelasari, (2010) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2004-2008 menyatakan bahwa intellectual capital (VAIC) tidak berpengaruh terhadap EP.
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H2b :	Efisiensi modal struktural (SCE) berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (EP).
Pengaruh Efisiensi Modal yang digunakan (CEE) terhadap Pertumbuhan Pendapatan (RG).
	Penelitian yang dilakukan Dewi, (2011) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2007-2009 menyatakan bahwa intellectual capital berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA, ATO, RG, dan M/B. Penelitian yang dilakukan Ciptaningsih, (2013) dengan sampel dan objek pada perusahaan BUMN Go-Public di Indonesia juga menyatakan bahwa CEE berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan perusahaan (ROE, ROA, RG, dan EP). Tetapi penelitian yang dilakukan Pramudita, (2012) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan perbankan yang telah terdaftar di BEI tahun 2008-2010 menunjukkan bahwa intellectual capital tidak berpengaruh terhadap RG.
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H3a :	Efisiensi modal yang digunakan (CEE) berpengaruh positif terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
Pengaruh Efisiensi Modal yang digunakan (CEE) terhadap Produktivitas Karyawan (EP).
	Penelitian yang dilakukan Ciptaningsih, (2013) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan BUMN yang Go-Public di Indonesia menyatakan CEE berpengaruh positif terhadap EP. Tetapi penelitian yang dilakukan Putri dan Purwanto, (2013) menyatakan bahwa CEE tidak berpengaruh signifikan terhadap EP. Sedangkan penelitian yang dilakukan Pramelasari, (2010) dengan sampel dan objek penelitian pada perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 2004-2008 juga menyatakan bahwa intellectual capital (VAIC) tidak berpengaruh terhadap EP.
	Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat diturunkan hipotesisnya adalah sebagai berikut :
H3b :	Efisiensi modal yang digunakan (CEE) berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (EP). 


METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel
	Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2010, 2011, dan 2012. Teknik pengambilan sampel menggunakan Purposive Sumpling yaitu sampel tidak acak yang informasinya diperoleh dengan pertimbangan atau kriteria tertentu sesuai dengan penelitian ini (Sekaran, 2007). Kualifikasi sampel yang memenuhi kriteria adalah sebagai berikut :
1. Perusahaan manufaktur mengalami listing selama periode 2010-2012.
2. Perusahaan yang menerbitkan laporan keuangan secara berturut-turut selama tahun 2010-2012.
3. Menerbitkan laporan keuangan dalam mata uang rupiah yang berakhir 31 desember.
4. Perusahaan yang tidak mengalami kerugian pada tahun 2010-2012
5. Perusahaan yang memiliki jumlah karyawan di dalam laporan keuangan,
6. Memiliki data yang lengkap sesuai dengan kebutuhan penulis.
Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang merupakan laporan keuangan masing-masing perusahaan. Sedangkan sumber data penelitian ini diperoleh dari website atau situs www.idx.co.id, dan jurnal-jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini.
Teknik yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi. Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa laporan tahunan perusahaan yang dijadikan sampel, yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI tahun 2010-2012.
Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel
Variabel Dependen
	Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
1. Pertumbuhan pendapatan/Revenue Growth (Y1)
Pertumbuhan pendapatan (RG) adalah rasio yang mengukur perubahan pendapatan perusahaan (Putri dan Purwanto, 2013).
RG = (Pendapatan tahun ke-t / Pendapatan tahun ke t-1)-1 
2. Produktivitas karyawan/Employee Produktivity (Y2)
Menurut Putri dan Purwanto, (2013) Produktivitas karyawan (EP) adalah rasio antara efektivitas dan efisiensi dari berbagai sumberdaya yang dimaksudkan untuk mencapai keluaran organisasi semaksimal mungkin dengan biaya seminimal mungkin dalam suatu satuan tertentu pula.
EP = Laba bersih sebelum pajak / Jumlah  karyawan.
Variabel Independen
	Variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini adalah komponen intellectual capital. Penelitian ini menggunakan metode Pulic, (1998) untuk mengukur nilai kinerja intellectual capital pada perusahaan atau lebih dikenal dengan Value Added Intellectual Efficiency Method (VAIC). VAIC mempunyai beberapa komponen Intellectual Capital yaitu Human Capital Efficiency (HCE), Structural Capital Efficiency (SCE), dan Capital Employed Efficiency.
Formulasi dan tahapan perhitungan VAIC yang dikembangkan Pulic, (1998) adalah sebagai berikut :
Tahap pertama : Menghitung nilai tambah atau Value Added (VA).
VA = OUT-IN
Dimana :
OUT	= Total semua pendapatan
IN	= Beban dan biaya-biaya
Tahap kedua	: Menghitung Human Capital Efficiency (HCE).
HCE = VA/HC
Dimana :
VA	= Value Added ; OUT-IN
HC   = Human Capital ; biaya gaji dan  upah karyawan
HCE   = Human Capital Efficiency
Tahap ketiga : Mengitung Structural Capital Efficiency (SCE)
SC    = VA-HC
SCE  = SC/VA
Dimana : 
SC  = Structural Capital adalah total dari VA-HC
HC   = Biaya gaji dan upah karyawan
VA   = Value Added ; OUT-IN
SCE = Structural Capital Efficiency
Tahap keempat : Menghitung Capital Employed Efficiency (CEE)
CEE  = VA/CE
Dimana :
VA   = Value Added ; OUT-IN
CE    = Aktiva bersih
CEE = Capital Employed Efficiency
Model Analisa
	Dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda, persamaan regresi yang terbentuk adalah sebagai berikut :
Model 1 : RG = β+β1HCEit+β2SCEit+β3CEEit+εit
Model 2 : EP  = β+β1HCEit+β2SCEit+β3CEEit+εit
Dimana :
HCE : Human Capital Efficiency
SCE : Structural Capital Efficiency
CEE : Capital Employed Efficiency
RG   : Revenue Growth
EP    : Employee Productivity


ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Sampel
	Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI dari tahun 2010-2012. Penentuan sampel dari penelitian ini menggunakan metode purposive sampling berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan maka jumlah sampel dapat dilihat pada tabel dibawah ini :
Tabel 1
Deskrpitif Pengambilan Sampel
	Keterangan
	Jumlah 
	Total
	%

	Jumlah populasi sampel
	
	135
	100%

	Jumlah perusahaan yang tidak mempunyai syarat :
1. Perusahaan manufaktur yang mengalami delisting 
2. Perusahaan yang tidak menerbitkan laporan keuangan 
3. Perusahaan yang tidak menyajikan laporan keuangan dalam rupiah (Rp)
4. Perusahaan yang mengalami kerugian 
5. Perusahaan yang tidak memiliki data yang lengkap 
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3,7%


20,7%



11,9%


7,4%


14,8%

	Jumlah 
	
	(79)
	

	Jumlah sampel yang akan diteliti
	
	56
	41,5%


Sumber : Data sekunder yang diolah

Statistik Deskriptif
	Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, maksimum dan minimum dari variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini. Hasil pengujian ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 2
Statistik Deskriptif Variabel Penelitian
	Variabel Penelitian
	N
	Min
	Max
	Mean
	Standar deviation

	RG
	168
	-0.5349
	0.8007
	0.1578
	0.2013

	EP
	168
	5.7681
	9.2802
	7.8649
	0.7037

	HCE
	168
	0.4608
	24.4729
	6.5333
	4.4819

	SCE
	168
	-1.1703
	0.9591
	0.7399
	0.2556

	CEE
	168
	-0.4844
	1.6885
	0.2379
	0.2696


Sumber : hasil pengolahan data SPPS
Hasil Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 3
Hasil Pengujian Normalitas Residual dengan One Sample Kolmogrove Smirnove Test
	Unstandardized Residual
	Asymp Sig (2-Tailed)
	Alpha
	Kesimpulan


	Model 1
	0,266
	0,05
	Normal

	Model 2
	0,532
	0.05
	Normal


 Sumber: hasil pengolahan data SPSS
	Pada tabel masing-masing model  penelitian memiliki nilai Asym sig (2-tailed) diatas 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa semua variabel penelitian terdistribusi secara normal.
Uji Autokorelasi
Tabel 4
Hasil Pengujian Autokorelasi untuk Model 1 dan Model 2
	Y
	N
	DW
	Kesimpulan

	RG (Y1)
	168
	1,653
	Tidak terjadi Autokorelasi

	EP (Y2)
	168
	1,612
	Tidak terjadi Autokorelasi


 Sumber: hasil pengolahan data SPSS	
	Berdasarkan uji autokorelasi ditemukan bahwa nilai DW untuk variabel RG sebesar 1,653 yang berarti nilai DW berada diantara -2< 1,653 <+2 jadi kesimpulannya terbebas dari gejala autokorelasi dan begitu juga untuk variabel EP nilai DW sebesar 1,612 yang berarti nilai DW juga berada di antara -2< 1,612 <+2 jadi kesimpulannya variabel EP terbebas dari gejala autokorelasi.
Uji Multikolinearitas
Tabel 5
Hasil Pengujian Multikolinearitas
	Keterangan
	Tolerance
	VIF
	Kesimpulan

	HCE
	0,622
	1,608
	Tidak terjadi Multikolinearitas

	SCE
	0,618
	1,619
	Tidak terjadi Multikolinearitas

	CEE
	0,970
	1,030
	Tidak terjadi Multikolinearitas


 Sumber: hasil pengolahan data SPSS	
	
	Dari tabel terlihat bahwa masing-masing variabel independen yang terdiri dari HCE, SCE, dan CEE memiliki nilai tolerance di atas 0,10 dan nilai variance inflation factor di bawah 10 (Ghozali, 2011). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang digunakan dalam penelitian ini terbebas dari gejala multikolinearitas. 
Uji Heteroskedastisitas
Tabel 6.a
Hasil Pengujiaan Heteroskedastisitas Model 1
	Keterangan
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan 

	HCE
	0,701
	0,05
	Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

	SCE
	0,844
	0,05
	Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

	CEE
	0,071
	0,05
	Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas


	a. Dependent Variable: ABSRG
	
	


Sumber: hasil pengolahan data SPSS
	Sedangkan hasil pengujian terhadap Model 2 adalah sebagai berikut :

Tabel 6.b
Hasil pengujian Heteroskedastisitas Model 2
	Keterangan
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan 

	HCE
	0,073
	0,05
	Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas 

	SCE
	0,188
	0,05
	Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas

	CEE
	0,411
	0,05
	Tidak terjadi gejala heteroskedastisitas


	a. Dependent Variable: ABSEP


 Sumber: hasil pengolahan data SPSS	
	Pada tabel 6.a dan tabel 6.b terlihat bahwa masing-masing variabel independen menghasilkan nilai signifikan > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen yang akan dibentuk ke dalam model persamaan regresi telah terbebas dari gejala heteroskedastisitas.

Pengujian Hipotesis
Uji Koefisien Determinansi (R-Square)
Tabel 7
Hasil Pengujian Koefisien Determinasi untuk Model 1 dan Model 2
	Keterangan
	Adjusted R-Square

	HCE, SCE, dan CEE terhadap RG (Y1)
	0,030

	HCE, SCE, dan CEE terhadap EP (Y2)
	0,463


Sumber: hasil pengolahan data SPSS
	Pada tabel diatas terlihat bahwa nilai R-Square terhadap model 1 sebesar 0,030 atau 3%. Hal ini berarti 3% pertumbuhan pendapatan perusahaan dipengaruhi oleh variabel HCE, SCE, CEE dan sisanya 97% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian. Sedangkan nilai R-Square terhadap model 2 sebesar 0,463 atau 46,3%. Hal ini berarti 46,3% produktivitas karyawan dipengaruhi oleh variabel HCE, SCE, CEE dan sisanya 53,7% dipengaruhi oleh variabel lain diluar variabel penelitian ini.







Pengujian F-Statistik
Tabel 9
Hasil Pengujian F-Statisik untuk Model 1 dan Model 2
	Keterangan
	Sig
	Alpha
	Kesimpulan

	HCE,SCE,dan CEE
	0,045
	0,05
	Signifikan

	HCE, SCE, dan CEE
	0,000
	0,05
	Signifikan


Sumber : hasil pengolahan data SPSS
		Dari hasil tabel di atas terlihat bahwa nilai signifikan untuk model 1 sebesar 0,045 < alpha 0,05 maka artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan secara serentak antara HCE, SCE, dan CEE terhadap pertumbuhan pendapatan (RG). Begitu juga dengan nilai signifikan untuk model 2 sebesar 0,000 < alpha 0,05 maka artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Sehingga juga dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang sinifikan secara serentak antara HCE,SCE, dan CEE terhadap produktivitas karyawan (EP).
Pengujian Signifikan Parameter Individual (Uji t-Statistik)
Tabel 8.a
Hasil Pengujian t-Statistik untuk Model (Y1)
	Ket. 
	B
	Sig
	Kesimpulan
	Kesimpulan HIpotesis

	(Constant)
	0,041
	-
	-
	-

	HCE
	0,002
	0,694
	Tidak signifikan
	Ditolak 

	SCE
	0,154
	0,045
	Signifikan 
	Diterima 

	CEE
	-0,31
	0,592
	Tidak signifikan 
	Ditolak 


Sumber: hasil pengolahan data SPSS
	Sedangkan hasil pengujian terhadap model Y2 adalah sebagai berikut :
Tabel 8.b
Hasil Pengujian t-Statistik untuk Model (Y2)
	Ket. 
	B
	Sig
	Kesimpulan
	Kesimpulan HIpotesis

	(Constant)
	6,615
	-
	-
	-

	HCE
	0,047
	0,000
	 Signifikan 
	Diterima 

	SCE
	1,149
	0,000
	Signifikan 
	Diterima 

	CEE
	0,385
	0,011
	Signifikan  
	Diterima


Sumber: hasil pengolahan data SPSS

	Dari pengolahan data statistik di atas, maka diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai berikut :
Model 1
RG= 0,041+0,002HCE+0,154SCE-0,031CEE
Model 2
EP= 6,615+0,047HCE+1,149SCE+0,385CEE
Pembahasan Hasil Pengujian Hipotesis
Hipotesis 1a
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8.a dengan menggunakan variabel efesiensi modal manusia (HCE) diperoleh nilai koefisiensi regresi bertanda positif sebesar 0,002 dengan nilai signifikan sebesar 0,694 > 0,05 maka keputusannya adalah H1a ditolak sehingga dapat disimpulkan bahwa efisiensi modal manusia (HCE) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
	Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Pramudita, (2012) menyatakan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan (RG). Begitu juga dengan Putri dan Purwanto, (2013) bahwa efisiensi modal manusia tidak berpengaruh tehadap RG.
	Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan dengan adanya efesiensi sumberdaya manusia yang dimiliki perusahaan ternyata tidak memberikan pengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan saat ini. Hal tersebut disebabkan oleh terjadinya penurunan jumlah pendapatan dari tahun ke tahun dan meningkatnya jumlah kontribusi karyawan pada tahun bersangkutan. 
Hipotesis 1b
	Pada tabel 8.b terlihat koefisien regresi bertanda positif yang dimiliki oleh variabel efisiensi modal manusia (HCE) sebesar 0,047 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 > 0,05 maka keputusannya adalah H1b diterima sehingga disimpulkan bahwa efisiensi modal manusia (HCE) berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan (EP).
	Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Chent et al, (2005) dalam Putri dan Purwanto (2013) menyatakan bahwa HCE berpengaruh signifikan positif terhadap produktivitas karyawan (EP).
Berdasarkan hasil penelitian di atas dapat disimpulkan, bahwa dengan adanya efisiensi modal manusia dapat memberi pengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan (EP) karena peningkatan produktivitas karyawan didasari dari pengelolaan yang baik dari human capital yang bertujuan untuk peningkatan efisiensi dan efektivitas perusahaan dalam mengelola sumber dayanya untuk mencapai keluaran tertentu. Sehingga dapat mengindikasikan kemampuan human capital untuk menciptakan nilai di dalam perusahaan ini.
Hipotesis 2a
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8.a dengan menggunakan variabel efisiensi modal struktural (SCE) di peroleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,154 dengan nilai signifikan sebesar 0,045 < 0,05 maka keputusannya adalah H2a diterima sehingga disimpulkan bahwa efisiensi modal struktural (SCE) berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
. Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian yang dilakukan Zuliyati dan Arya, (2011) bahwa modal intelektual (SCE) berpengaruh terhadap RG karena SCE merupakan sumber daya yang terukur untuk peningkatan keunggulan persaingan, maka SCE akan memberikan kontribusi terhadap pertumbuhan pendapatan (RG) bagi perusahaan. Begitu juga dengan hasil penelitian yang dilakukan Dewi, (2011) menyatakan bahwa modal intelektual berpengaruh positif terhadap RG karena pemanfaatan sumberdaya intelektual secara efektif dan efisiensi akan mendorong kemampuan pengembangan pertumbuhan pendapatan (RG).
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat disimpulkan bahwa SCE berpengaruh terhadap RG, karena semakin besar nilai SCE maka semakin tinggi nilai RG. Rata-rata perusahaan memiliki nilai SCE sebesar 0,7399 hal ini menunjukkan bahwa modal struktural yang di keluarkan oleh perusahaan cukup besar yaitu sebesar 73,99%. Nilai SCE yang semakin besar menunjukkan beban yang dikeluarkan oleh perusahaan akan semakin kecil.
Hipotesis 2b
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 8.b dengan menggunakan variabel efisiensi modal struktural (SCE) di peroleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 1,149 dengan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 maka keputusannya adalah H2b diterima sehingga disimpulkan bahwa efisiensi modal struktural (SCE) berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan (EP).
. Hasil penelitian ini mendukung dengan hasil penelitian yang dilakukan Ciptaningsih, (2013) menyatakan SCE berpengaruh positif terhadap EP. Berdasarkan hasil penelitian ini, berarti SCE mampu menunjukkan berapa banyak jumlah modal struktural yang dibutuhkan untuk menghasilkan value added secara efisien. Apabila perusahaan sudah mengelola Structural Capital Efficiency (SCE) dengan baik maka perusahaan ini telah efektif dan efisien dalam mengelola sumber dayanya untuk mencapai keluaran yang diukur dengan Employee Productivity (EP).
Hipotesis 3a
	Berdasarkan hasil pengujian pada tabel 9.a dengan menggunakan variabel efisiensi modal yang digunakan (CEE) di peroleh nilai koefisien regresi bertanda negatif sebesar -0,031 dengan nilai signifikan sebesar 0,592 > 0,05 maka keputusannya adalah H3a ditolak sehingga disimpulkan bahwa efisiensi modal yang digunakan (CEE) tidak berpengaruh secara signifikan terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
Menurut Putri dan Purwanto, (2013) menyatakan CEE tidak berpengaruh terhadap RG. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Pramudita, (2012) juga menyatakan bahwa modal intelektual tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
Berdasarkan hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa CEE nya tidak berpengaruh terhadap RG karena modal yang digunakan dalam perusahaan tidak mampu mempengaruhi pertumbuhan pendapatan bagi perusahaan, berarti perusahaan kurang mampu dalam memanfaatkan CE yang lebih baik. Hal ini menunjukkan bahwa rendahnya efisiensi modal yang digunakan di dalam perusahaan yang seharusnya perusahaan mampu mencapai 1 unit dari CE untuk menghasilkan return yang lebih besar terhadap pertumbuhan pendapatan (RG).
Hipotesis 3b
	Berdasarkan hasil pengujian dengan menggunakan variabel efisiensi modal karyawan (CEE) di peroleh nilai koefisien regresi bertanda positif sebesar 0,385 dengan nilai signifikan sebesar 0,011 < 0,05 maka keputusannya adalah H3b diterima sehingga disimpulkan bahwa efisiensi modal karyawan (CEE) berpengaruh secara signifikan terhadap produktivitas karyawan (EP).
	Hasil ini menunjukkan bahwa efisiensi modal karyawan (CEE) berpengaruh terhadap produktivitas karyawan (EP). Hasil ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Ciptaningsih, (2013) yang menyatakan bahwa CEE berpengaruh positif terhadap produktivitas karyawan (EP). 
	Berdasarkan hasil penelitian tersebut CEE dapat memberikan pengaruh terhadap produktivitas karyawan (EP) dalam penelitian ini, dengan adanya efisiensi yang baik dari modal berwujud yang dimiliki  perusahaaan akan memberikan sinyal positif bagi produktivitas karyawan dalam perusahaan. Pengelolaan modal berupa aset berwujud memberikan potensi yang besar bagi perusahaan untuk terus bisa bertahan dan mengembangkan usahanya. Dengan demikian, pemanfaatan CEE menjadi penting untuk dilakukan secara berkelanjutan karena dari hasil pengujian diketahui bahwa adanya pengaruh yang signifikan dari CEE tahun sebelumnya terhadap produktivitas karyawan (EP).
PENUTUP
Kesimpulan
	Dari hasil analisis data disimpulkan bahwa untuk Hasil penelitian model 1 menunjukkan bahwa variabel Human Capital Efficiency, dan Capital Employed Efficiency tidak berpengaruh secara signifikan terhadap RG sedangkan variabel Structural Capital Efficiency berpengaruh secara signifikan terhadap RG. Dan hasil penelitian model 2 menunjukkan bahwa variabel Human Capital Efficiancy, Structural Capital Efficiency, dan Capital Employed Efficiency berpengaruh secara signifikan terhadap EP.




DAFTAR PUSTAKA
Ciptaningsih, Tri. 2013. Uji Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan BUMN Yang Go-Public di Indonesia. Jurnal Vol. 12 No. 3. STIE YKPN. Yogyakarta.
Dewi, Citra Puspita. 2011. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur yang Terrdaftar Di BEI Tahun 2007-2009. Skripsi. Universitas Diponegoro. Semarang.
Hitt, Michael A., Ireland R. Duane., & Hoskisson, Robert E. 2001. Manajemen Strategis ; Daya saing & globalisasi. Salemba Empat. Jakarta.
Ghozali, Imam. 2011. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 19. Universitas Diponegoro. Semarang.
http//fokus.kontan.co.id.2014. Pertumbuhan Terburuk Selama Lima Tahun Terakhir. News. ( 24 maret 2014 ).
Mardani, Ronny Malavia. 2011. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan pada Perusahaan Manufaktur yang Terdaftar Di BEI. Jurnal. Universitas Islam Malang.
Pramelasari, Yosi Metta. 2010. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Pasar dan Kinerja Keuangan Perusahaan. Skripsi. Universitas Diponegoro. Semarang. 
Pramudita, Gema. 2012. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Nilai Pasar dan Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di BEI tahun 2008-2010. Skripsi. Universitas Diponegoro. Semarang.
Prihadi, Toto. 2013. Capital Budgeting dan Fixed Asset Management. PPM. Jakarta Pusat.
Pulic, A. (1998). Measuring the performance of intellectual potential in knowledge economy. Paper presented at the 2nd McMaster Word Congress on Measuring and Managing Intellectual Capital by the Austrian Team for Intellectual Potential. Wina
(2000). VAIC™ – an accounting tool for IC management. Int. J. Technology Management.  Vol. 20. Nos. 5/6/7/8. Pp 702-714.
Putri, Anisa Agni & Agus Purwanto. 2013. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Perusahaan Perbankan yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2009-2011. Jurnal ISSN Vol. 2 No.3. Universitas Diponegoro. Semarang.
Sekaran, Uma. 2007. Research Methods For Business. Buku 1& Buku 2. Salemba Empat. Jakarta.
Ulum, Ihyaul. 2007. Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Di Indonesia. Tesis. Universitas Diponegoro. Semarang.
Ulum, Ihyaul. 2008. Intellectual Capital Performance Sektor Perbankan Di Indonesia. Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol.10 No.2 November. Malang.
Yudhanti, Hari Bintang Ceicilia & Josepha C. Shanti. 2011. Intellectual Capital pada dan Ukuran Fundamental Kinerja Perusahaan. Jurnal Akuntansi & Keuangan, Vol. 13 No.2 November. Universitas Katolik Widya Mandala. Surabaya.
Zuliyati, & Ngurah Arya. 2011. Intellectual Capital dan Kinerja Keuangan Perusahaan. Jurnal Keuangan & Perbankan, Vol.3 No.1 Nopember. Universitas Stikubank. Semarang.

